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MANUSIA SEBAGAI KHALIFAH DI MUKA BUMI:
MENGGALI KEKUATAN MANUSIA DENGAN PENDEKATAN
PSIKOLOGI POSITIF

Diana Elfida

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
kami angkat mereka di daratan dan lautan, kami beri mereka
rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan (Q.S. 17: 70)

Manusia, Diantara Kekuatan dan Kelemahannya

Menjadi individu yang sehat jasmani dan rohani
merupakan harapan semua orang. Karenanya tidaklah
mengherankan jika setiap orang menginginkan fisik yang
menarik dan sempurna. Sekiranya boleh meminta, tentulah
setiap orangtua menginginkan anaknya lahir dengan potensi
kecantikan dan ketampanan jasmani dan rohani. Kita juga
mungkin akan memohon agar dilahirkan dengan potensi luar
biasa yang membuat kita mampu menjalani kehidupan
dengan mulus. Tak lupa kita juga akan memilih lahir di
lingkungan yang sangat kondusif bagi pertumbuhan yang
positif. Kita ingin lahir sebagai individu yang bebas dari
masalah.

Sayangnya, kita tidak pernah bisa memilih dapat
dilahirkan dalam kondisi seperti yang diinginkan

kebanyakan orang. Bahkan keindahan di masa-masa awal
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kehidupan dapat perubah cepat menjadi mimpi buruk Yyang
tak terbayangkan sebelumnya. Seorang Dave Pelger
pensiunan Angkatan Udara Amerika Serikat dan juga
penulis trilogi A Child Called It, The Lost Boy, dan A Man
Named Dave- tentu tidak pernah terpikir akan menghadapi
kekejaman ibu kandungnya. la pun mungkin tidak pernah
membayangkan akan melalui masa sulit di kehidupan
kanak-kanak dan remajanya. Namun, setelah melalui jalan
panjang Dave akhirnya mampu keluar dari bayang-bayang
pahit masa lalu dan akhirnya hidup sebagai suami dan ayah
yang sangat dicintai keluarganya. Dave telah memilih jalan
hidup yang menjadi inspirasi banyak orang dengan kekuatan
harapan dan pemaafan. la mengatakan, “Saya tidak bisa
mengubah masa lalu saya, dan saya tidak berhak
menggunakan masa lalu saya itu sebagai alasan untuk
melakukan hal yang sama, juga tidak boleh saya anggap
sebagai takdir yang tidak bisa saya lawan”.

Jika kesehatan fisik merupakan dambaan dan
dengannya akan mampu melakukan banyak hal dengan
mudah dan sukses, maka akan muncul pertanyaan Apa
yang dapat dilakukan oleh orang yang mengalami kecacatan
fisk? Tidak sulit menjawabnya jika kita melihat
Pemandangan di pinggiran jalan dan pasar tradisional kota-
kota besar. Sekelompok orang dilahirkan dengan kondisi fisik
yang sangat membatasi mobilitasnya. Mereka duduk di
Pinggir jalan sambil berharap para dermawan berkena?

me; : )
mberikan  gedikit rezkinya untuk mereka. Sementard
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sebagian dari mereka ada yang hanya duduk di rumah
menjalani kehidupan dengan mengandalkan pertolongan
keluarga dan kerabat dekatnya. Pertanyaan selanjutnya pun
muncul, Tidakkah ada yang dapat dilakukan untuk
mengatasi keterbatasan fisik yang dimiliki?.

Sugeng Siswoyudono yang diwawancarai Andi F. Noya
dalam program Kick Andi tampaknya dapat menjadi contoh
betapa keterbatasan fisik bukanlah alasan untuk menyerzh.
Sugeng yang hanya memiliki satu kaki telah menginspirasi

gerakan 1000 kaki palsu bagi siapa saja yang membutuhkan.

_ Ia hanyalah seorang loper susu yang lahir normal namun

mengalami kecelakaan ketika masih duduk di bangku SMA
sehingga harus merelakan kaki kanannya diamputasi hingga
batas lutut. Namun keahliannya dalam membuat kaki palsu
yang ditopang oleh semangat untuk berkarya dan kebaikan
hatinya telah menginspirasi semangat pantang menyerah di
kalangan para penyandang cacat di Indonesia. Ia juga telah
berhasil menggugah kebaikan hati banyak masyarakat
Indornsia untuk mendermakan sebagian hartanya untuk
program 1000 kaki palsu.

Kisah inspiratif juga dapat dilihat dari seorang Hee Ah
Lee, pianis muda asal Korea Selatan, yang mengalami
kecacatan bawaan sejak lahir. Masing-masing tangannya
hanya berjari 2 dan secara mental ia tergolong penderita
retardasi. la juga mengalami keterbatasan memori. Namun,
keterbatasan memori tidak menjadi alasan bagi Ah-Lee

untuk tidak menghafal nada-nada musik karyva komposer
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Klasik dunia yang berdurasi kurang dari 5 menit. Ah-Lee

sangat beruntung karena memiliki ibu yang memberiny,

kesempatan untuk lahir dan menunjukkan kepada dunig

bahwa ia mampu melakukan hal luar biasa yang hanya
dapat dilakukan oleh segelintir orang. Kegigihan sang iby
dalam mengatasi keterbatasan tersebut justru menguak
potensi besar yang dimiliki anaknya, yaitu memainkan piano.
Prosedur terapi bagi jari-jemari Ah-Lee berbuah hasil luar
biasa yang tidak pernah dibayangkan sebelumnya.

Keterbatasan akibat kecacatan dan kekurangan yang
dimiliki seseorang ternyata tidak mesti menjadi penghalang
karena ada kekuatan besar di dalam dirinya yang
membuatnya mampu mengatasi keterbatasan tersebut.
Bahkan, pada banyak orang -termasuk Lee dan Sugeng-
keterbatasan yang dimiliki justru menjadi jalan bagi
munculnya kekuatan lain di dalam dirinya. Kekuatan yang
mungkin tidak akan pernah muncul ke permukaan dan
diaktualisasikan jika mereka dilahirkan dan besar dengan
kondisi fisik normal.

Stephen Hawking, ilmuwan Fisika fenomenal dari
Cambridge University, menderita disabilitas fisik akibat motor
neuron disease yang menyebabkan kelumpuhan total sejak ia
berusia 21 tahun. Dokter memvonis hidupnya hanya
beberapa tahun sejak diagnosa penyakitnya. Namun ternyata
ia bertahan hingga saat ini dan merasakan nikmatnya
berusia 71 tahun, setengah abad sejak vonis penyakitnya-

Kelumpuhan yang

dideritanya justru melahirkan
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Bungh RONel PSIRAlegL s Kantriliesi Untuk Bongss Keislancrn, 130, vty soyscismn,

peralatan kursi roda yang dilengkapi dengan komputer
untuk memfasilitasi pemikiran dan kegiatan-kegiatan
ilmiahnya. Institusi tempatnya bekerja turut memberi
kontribusi besar dengan memberikan kesempatan untuk
berkarya dan memperoleh kemudahan-kemudahan untuk
mengkompensasikan keterbatasannya.

Hambatan, kekurangan, dan kecacatan merupakan
kondisi yang menuntut perlakukan khusus untuk dapat
mengatasinya. Lantas, apakah kesempurnaan akan selalu
memudahkan? Jawabannya bisa ya, bisa juga tidak. Tentu
tidak mudah juga menjawabnya sebagai ya mengingat begitu
banyak orang yang menyia-nyiakan potensi dan kesempatan
yang dimilikinya. Mereka adalah sekelompok orang yang
begitu peduli pada kekurangan dan kelemahannya sehingga
selalu  mencari permakluman dan toleransi atas
keterbatasannya. Mereka pada akhirnya menjadi orang yang
tanpa disadari telah menenggelamkan kekuatan dan
kelebihan yang dimiliki.

Sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia,
bukanlah hal yang sulit bagi psikologi untuk menjelaskan
bagaimana dinamika psikologis individu normal ketika
berhasil menghadapi dan mengatasi tantangan dan
kesulitan. Individu yang normal ‘hanya’ perlu dibantu
mengenali potensi yang dimiliki dan kemudian menolongnya
untuk mengaktualisasikan potensi tersebut. Namun,
penanganan menjadi lebih kompleks dan menantang ketika
menghadapi individu berbagai

sekelompok dengan

BAGIAN 1z [slane 2on 120nustl 9
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keterbatasan fisik dan psikologis, sebagaimana yang telah
diilustrasikan di atas. Tantangannya adalah bagaimang
membuat orang-orang seperti Ah-Lee, Sugeng, Hawking, dan
Pelzer dapat memahami, menyesuaikan diri, dan mengatag;
kesulitan akibat Kketerbatasan fisik dan pengalaman
pahitnya. Tantangan selanjutnya adalah menemukan bakat
dan kekuatan yang mereka miliki untuk dikembangkan dan

diaktualisasikan semaksimal mungkin.

Psikologi Positif: Sebuah Sudut Pandang ‘Baru’ Mengenai
Manusia

Hingga kini, psikologi dikenal masyarakat awam sebagai
ilmu yang menangani dan menyembuhkan berbagai
gangguan jiwa. Psikologi merupakan ilmu yang diaplikasikan
untuk menolong orang-orang bermasalah mengatasi
persoalan dalam kehidupannya. Hal ini tidak mengherankan
mengingat sejarah perkembangan psikologi memperkuat
asumsi tersebut. Namun sesungguhnya, sejak sebelum
Perang Dunia II, psikologi memiliki 3 misi utama, yaitu
menyembuhkan sakit mental, menemukan dan
menyuburkan kegeniusan dan talenta, serta menciptakan
kehidupan normal menjadi lebih terpenuhi, yaitu bahagia
(Seligman, dalam Compton, 2005). Hanya, kenyataan
menunjukkan  bahwa selama setengah abad  sejak
perkembangannya sebagi ilmu mandiri psikologi lebih
banyak berkiprah dalam penanganan sakit mental dan

mengabaikan aspek positif dari perilaku manusia.

10 BAGLAN I: ¢/ 44 A0ve Mbyas iy
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Salah satu kemajuan besar psikologi menjelang
milenium ketiga adalah munculnya Psikologi Positif. Istilah
positif merujuk pada fenomena tiga-cabang (three-pronged
phenomenon). Pertama, positifitas meliputi pengalaman atau
kondisi subjektif yang positif, seperti perasaan bahagia dulu
dan sekarang, kesenangan, kegembiraan, rasa syukur, dan
kesejahteraan. Beberapa perasan berorientasi pada masa
depan, seperti optimisme, harapan, dan keyakinan. Kedua,
adanya sifat-sifat (traits) individu yang positif, terutama
kapasitas untuk mencintai dan bekerja (love and vocation),
keberanian (courage), ketekunan (perserverance), pemaafan
(forgiveness), orisinalitas, penentuan diri (self-determination),
harga diri (self-esteem), dan kebijaksanaan (wisdom). Ketiga,
positifitas juga membahas tentang lembaga dan organisasi
yang memungkinkan atau menjadikan mungkin bagi
pengalaman dan sifat positif dalam organisasi seperti
tanggung jawab, toleransi, dan etika kerja (Fineman, 2006).

Psikologi Positif berkembangan karena dilatarbelakangi
kesadaran bahwa psikologi yang diterapkan selama ini lebih
banyak mengkaji sisi negatif dari manusia. Maslow (1954),
seperti dikutip Linley dkk (2006), mengungkapkan
pandangannya bahwa psikologi selama ini lebih sukses
dalam menangani sisi negatif manusia. Sementara sisi positif
dan potensinya kurang banyak dikaji. Keprihatinan terhadap
arah perkembangan psikologi juga sempat dikemukakan
Martin E.P. Seligman. mantan presiden APA dan pelopor

Psikologi Positif, Seligman berpendapat bahwa psikologi

BACGHAN 1: (5Lave. Aov. 120nusia 11
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bukan ilmu yang mempelajari kelemahan dan kerusakan
semata, akan tetapi juga mempelajari kekuatan dap
demikian,

kebajikan manusia. Dengan penanganan
psikologis mestinya tidak hanya memperbaiki yang rusak,
akan tetapi juga menumbuhkembangkan hal-hal terbaik g;
dalam diri manusia.

Perkembangan psikologi positif selanjutnya didorong
oleh keinginan untuk mempelajari manusia dari sudut
pandang yang lebih positif dan optimis. Adanya keinginan
untuk melihat manusia secara seimbang telah menambah
minat para ahli untuk meneliti manusia tidak saja sebagai
individu yang lemah, menderita, dan terganggu, akan tetapi
sebagai individu yang memiliki berbagai potensi untuk
berkembang; potensi yang akan memberikan kekuatan
kepada setiap orang untuk untuk hidup dengan cara-cara
yang lebih baik di dalam lingkungan masyarakat yang sehat.
Kajian-kajian terbaru dalam bidang ini semakin diperkaya
oleh berbagai diskusi dan wacana mengenai berbagai
kekuatan dan kebajikan karakter manusia (Seligman dkk,
2005). Psikologi Positif muncul tidak dengan tujuan untjuk
menggantikan kajian-kajian tentang sisi negatif manusia,
melainkan untuk melihat cara pandang baru yang lebih
optimis mengenai potensi manusia. Memahami sisi negatif
akan membawa pemahaman pada sisi positif; emosi dan sifat
positif akan selalu terjalin dengan yang negatif sehingga
keduanya tidak dapat dikaji secara terpisah (Seligman &
Pawelsky, 2003)

12 EAGIANM I tslar dov, Mbyiiily
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Psikologi Positif sesungguhnya bukan kajian baru
mengenai bagaimana manusia memandang berbagai
kemungkinan untuk mengenali potensi kebaikan di dalam
dirinya serta cara menumbuhkembangkan berbagai potensi
tersebut. Dalam tradisi Yahudi kuno yang kemudian diikuti
oleh pemeluk agama Kristen, menjalankan 10 perintah
Tuhan merupakan jalan menuju kebahagiaan. A divine
command theory mengenai kebahagiaan menyebutkan bahwa
kebahagiaan akan ditemukan jika manusia hidup sesuai
dengan perintah atau aturan yang ditetapkan oleh sesuatu
yang Maha Tinggi. Mengikuti aturan akan mendatangkan
hadiah/ganjaran dan melanggarnya akan mendatangkan
hukuman. Dengan demikian, kebahagiaan sejati akan diraih
dengan kesalehan dalam beragama.

Pemikiran para filsuf Yunani kuno memberi kontribusi
signifikan mengenai bagaimana manusia mencapai menjalani
kehidupan yang baik (good life) dan mencapai kebahagiaan
sejati. Socrates berpendapat bahwa penyelidikan inteletual
akan membawa individu pada penemuan hal-hal yang baik
(the Good) dan pengetahuan tentang hal baik akan
menghasilkan tindakan-tindakan kebajikan (virtue actions).
Socrates juga meyakini bahwa kebahagiaan sejati akan
dicapai melalui pengetahuan akan diri (self-knowledge) yang
selanjutnya akan menguak kebijaksanaan dan sifat sejati
dari jiwa manusia. Mengikuti pandangan Socrates, Plato
juga meyakini bahwa pencarian kebahagiaan melibatkan

pemahaman akan sesuatu di balik hal-hal vang tampak
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dalam pengalaman sensorik serta pemahaman yang lebi,

dalam tentang kehidupan.

ideal dalam pandangan Aristoteleg

Sementara
didasarkan pada keseimbangan dan

menghindari ekstrim-ekstrim emosional. Salah satu tujuan

harmoni, serta

Aristoteles adalah menemukan titik pertengahan yang
terbaik (golden mean), yang muncul diantara ekstrim-
ekstrim. Titik pertengahan yang terbaik -suatu titik
keteraturan, harmoni, dan keseimbangan- akan membawa
kehidupan yang sesuai dengan prinsip eudaimonia, yaitu
kondisi sejahtera dan bertindak baik dalam kesejahteraan.
Adalah pendekatan gestalt yang memberi kerangka
utama konsep keberfungsian yang optimal (optimum
functioning). Ide Heinz Werner yang menyebutkan bahwa
pada level general semua individu yang merupakan makhluk

melalui proses

kognitif, afektif, dan sosial akan
perkembangan ke arah sempurna, lebih baik, atau tepat.
Apapun perkembangan yang terjadi, maka ia merupakan
proses dari kondisi yang relatif global dan kurang
terdiferensiasi menjadi  keadaan yang meningkatkan
diferensiasi, artikulasi, dan integrasi hirarkis. Dengan
demikizn, berangkat dari ide Aristotle dan melalui psikologi
Gestalt, maka bagi Psikologi Positif, penguatan
kompleksitas, dan keberfungsian optimal merupakan konsep
sentral.  Mzkhluk hidup berorintasi pada peningkatan

kompleksitas,

14 racirar i rctan Jov Mt iy
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Kontribusi pendekatan humanistik dalam

perkembangan Psikologi Positif juga tidak dapat diabaikan.
Konsep manusia yang berfungsi penuh (fully functioning
person) yang dikemukakan Rogers dan teori aktualisasi diri
dari Maslow mengubah cara pandang mengenai potensi
manusia yang dimilikinya. Istilah positif untuk pertama kali
dikemukakan Abraham Maslow di dalam bukunya Motivation
and Personality. Visi Maslow bagi perkembangan psikologi
positif menekankan konsep-konsep promosi harga diri yang
positif di kalangan anak muda, pengalaman puncak, dan
aktualisasi diri. Maslow juga menekankan bahwa kemajuan

umat manusia tergantung pada aktualisasi dari sifat-sifat

manusiawi.

Klasifikasi Kebajikan dan Kekuatan Karakter

Psikologi positif merupakan kajian ilmiah mengenai
kekuatan dan kebajikan pada manusia. Psikologi Positif
mendorong para psikolog untuk mengangkat perspektif vang
lebih terbuka dan apresiatif terhadap potensi, motif, dan
kapasitas manusia. Psikologi positif menolak asumsi negauf
utama mengenai sifat motivasional manusia. la memandang
manusia sebagai sosok yang termotivasi secara sosial dan
moral. Karenanya, tugas psikologi adalah menguraikan dan
mengkaji karakter dan kebajikan positif individu dan sosial
(Linley & Joseph, 2006).

Pada awal 1960-an, seorang psikiater bernama Karl

Menninger telah memulai upaya mengubah cara pandang
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profesional perawat kesehatan mental mengenai diagnosis’
pencegahan, dan penanganan penyakit mental. Ia pulg vang
mendorong para klinisi dan peneliti untuk membuang istilap,
kesakitan (sickness) yang membingungkan. Seligman (199g)
juga telah mengingatkan para ilmuwan psikologi mengeng;
dua misi psikologi yang terabaikan selama beberapa dekade
yaitu membuat kehidupan yang lebih baik bagi manusia dar;
menyuburkan kegeniusan. Psikologi bukanlah ilmy yang
semata-mata mempelajari kerusakan dan kelemahan’
melainkan juga tentang kekuatan dan kebajikan. Psikologi
positif merupakan ilmu yang mengkaji kekuatan di dalam
diri individu.

Upaya untuk mengenali komponen karakter yang baik
(good character) telah dilakukan beberapa ahli yang
kemudian menghasilkan model Kklasifikasi
kekuatan manusia (Snyder & Lopez, 2007).

1. The VIA (Values in Action) Classification of Strengts

Model Kklasifikasi yang disusun oleh Peterson &

beberapa

Seligman (2004) ini menitikberatkan pada apa yang baik
dalam diri seseorang dan kekuatan karakter yang
memungkinkan kehidupan yang baik. Kebajikan (virtue)
merupakan karakter inti berdasarkan pandangan filsuf moral
dan pemikir kegamaan, meliputi kebijaksanaan (wisdom),
keberanian (courage), kemanusiaan (humanity), keadilan
(justice), kesederhanaan
(trancendence).

(temperance), dan transenden

16 BAGIAM I: 1slgym Aov. Mayaiziy

Bunge Fompol Psikelegl : Kontrihusi untuk Bongss keislamov. 0. veiv.devezisoy.

Kekuatan karakter merupakan unsur-unsur psikologis

yang menentukan kebajikan. Kekuatan karakter

dimanifestasikan dalam serangkaian perilaku individu,
memberikan kontribusi bagi terpenuhinya kehidupan yang
baik bagi diri sendiri dan orang lain, mendatangkan hasil
yang diinginkan dan secara moral dianggap berharga,
kekuatan yang dilakukan seseorang juga akan memunculkan
kekuatan dari dalam diri orang lain, dan kekuatan bersifat
unidimensional sehingga tidak bisa dibagi lagi menjadi
beberapa kekuatan lainnya (Peterson & Park, 2004).
2.Gallup’s Clifton StrengthsFinder

Donald Cliffton

Sistem Kklasikifikasi ini disusun

berdasarkan analisisnya mengenai kesuksesan dan
berkeyakinan bahwa bakat (talent) dapat dioperasionalkan,
dikaji, dan ditonjolkan dalam situasi kerja dan akademik.

Bakat untuk melakukan

adalah kapasitas sesuatu.
Menurutnya, bakat adalah pola pemikiran, perasaan, dan
perilaku yang senantiasa berulang dan dapat diaplikasikan
secara produktif. Suatu bakat dapat diwujudkan dalam
pengalaman hidup dan ditandai oleh proses belajar yang
cepat, memerlukan sedikit waktu saja, dan menghasilkan
kepuasan. Makna luar biasa dari suatu bakat adalah ia tidak

hanya

menghasilkan melainkan

prestasi, membantu
Seseorang meraih keunggulan. Ketika bakat diperhalus
dengan pengetahuan dan ketrampilan, maka ia akan menjadi

kekuatan (Clifton, Anderson, & Schreiner, 2006)
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Saat ini telah disusun The 34 Clifton Strengths.}?inder
Themes yang berisi 34 tema yang menggambarkan bakat
seseorang. Ke-34 tema tersebut secara umum dapat
dikelompokkan menjadi relating themes (bekerja sama
dengan orang lain), impacting themes (mempengaruhi Orang
lain), striving themes (kerja keras), dan thinking themes
(bekerja dengan cara yang lebih cerdas). Klasifikasi bakat ini
digunakan untuk remaja dan dewasa, serta dapat
dimodifikasi untuk orang-orang yang mengalami disabilitas,
The Clifton Youth StrengthsExplorer merupakan versi yang
ditujukan untuk anak-anak dan mengungkap 10 tema bakat.
3. The Search Institute’s 40 Developmental Assets

Klasifikasi ini mulai dikonsep oleh Peter Benson dkk
sejak tahun 1980-an sebagai respon atas pertanyaan Apa
yang dapat melindungi anak-anak dari berbagai persoalan
saat ini?. Berdasarkan sejumlah kajian yang dilakukan, The
Search Institute menemukan 40 aset perkembangan, yang
dikelompokkan menjadi 20 aset eksternal dan 20 aset
internal. Aset eksternal merupakan pengalaman positif yang
diperoleh anak dan pemuda melalui interaksinya dengan

orang-orang dan lembaga. Sementara aset internal

merupakan karakteristik personal dan perilaku yang

menstimulasi perkembangan positif di kalangan anak muda.

Aset internal meliputi komitmen untuk belajar

(commitment to learning), nilai-nilaj positif (positive values),
kompetensi sosia] (social competencies), identitas positif
(positive identity). Aset eksternal mencakup dukunga?
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(support), pemberdayaan (empowerment), ikatan dan
pengharapan (boundaries & expectation), dan pemanfaatan

waktu yang konstruktif (constructive use of time).

Menggali Kekuatan dan Kebajikan

To produce excellence, you must study excellence
(Donald. O Clifton)
Linley dan Joseph (2005) mengemukakan bahwa
aplikasi psikologi positif dapat dilakukan pada level
individual, kelompok, organisasi, dan komunitas. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan keberfungsian yang optimal.
Beberapa konsep yang terkait dengan aplikasi ini adalah
memfasilitasi dan keberfungsian optimal. Dikatakan
memfasilitasi (facilitating) karena menggambarkan proses
yang membantu individu mencapai tujuan-tujannya.
Keberfungsian yang optimal (optimal functioning) merujuk
pada pengalaman subjektif yang bermakna (seperti
kesejahteraan dan harapan), sifat individual yang positif
(seperti pemaafan, kecerdasan emosional, dan
kebijaksanaan), atau kebajikan yang menjadikan individu
warga yang baik (seperti tanggung jawab dan altruisme).
Ketika individu memusatkan perhatian pada kekuatan
dirinya dan juga orang lain, maka hampir dapat dipastikan ia
akan menggunakan pendekatan yang positif. Memusatkan
perhatian pada kekuatan diri sendiri memerlukan perhatian
terhadap kekuatan orang lain. Dengan demikian, penting

untuk melihat diri sendiri dan orang lain dengan cara yang
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positif untuk dapat mengidentifikasi kekuatan-kekuatarl
yang dimiliki. Ketika seseorang diberi kesempatan unty
maka ia

aktiftas

mengeluarkan kekuatannya, sedang  belajar
menggunakan yang akan

menggunakan kekuatannya tersebut. Jika ia berhasil, maks

menciptakan

ia akan diliputi lebih banyak emosi positif dan lebih banyak

kesempatan  untu mendapatkan  pengalaman yang
memuaskan (Forster, 2005). Dengan demikian, kesempatan
untuk mendapatkan pengalaman belajar dan latihan
merupakan awal bagi tercapainya keunggulan (Compton,
2005).

Sekolah memegang peran penting dalam proses
mengenali dan mengembangkan kekuatan yang dimiliki
seseorang, yaitu siswa. Mengembangkan kekuatan yang
dimiliki siswa dapat dipengaruhi oleh pengalaman, lembaga
atau sekolah, dengan cara mempromosikan perkembangan
yang optimal dan penguatan ketrampilan psikososial melalui
pelatihan kekuatan karakter. Pendekatan
berbasis-kekuatan (strength-based educational —approach)
yang dikembangkan Lopez & Louis (2009)merupakan salah
satu  model i

pendidikan

yang dapat diterapkan. Pendekatan ini
menggunakan kembali prinsip dasar pendidikan yané
menekankan aspek positif dari usaha dan prestasi siswa-
Pendidikan berbasis-kekuatan dimulai dengan menemukar
hal apa yang mampu dilakukan siswa dengan sangat baik
dan kemudian mengembangkan dan menerapkan kekuatal

yang dimiliki. Upaya ini akan membuat siswa mamp!
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mengenali dan memanfaatkan kekuatan yang ia miliki
sehingga mereka mampu mencapai keunggulan pribadi yang
tidak pernah dicapai sebelumnya.

Beberapa cara lain juga dapat diterapkan untuk
mengungkap dan mengenali kekuatan yang dimiliki
inidividu, terutama anak-anak. Dalam konteks pembelajaran
di sekolah, penguatan pengalaman positif dilakukan dengan
cara melibatkan siswa pada aktifitas positif yang menantang
yang dapat dijangkau dan diupayakannya. Keterlibatan
seseorang pada aktifitas positif akan menghasilkan kondisi
tenggelam dan asyik dalam aktifitas tersebut (flow). Kondisi
flow biasanya melibatkan pemanfaatan kekuatan dan
bakat

menyebabkan siswa dapat memperluas dan mengembangkan

yang dimiliki sehingga pada akhirnya akan
ketrampilannya. Pengalaman flow di berbagai aktifitas inilah
yang akan mengembangkan kekuatan di dalam diri individu
(Peterson, dalam Chan, 2010).

Merujuk pada gaya penjelasan (explanatory style) yang
dikemukakan Seligman, Forster (2005) menganjurkan agar
orangtua mengubah gaya penjelasan pada anak, terutama
untuk peristiwa hidup yang tidak menyenangkan.
Menjelaskan peristiwa yang tidak menyenangkan sebagai
sesuatu yang bersifat permanen, berlaku umum di
kehidupannya, dan karena faktor internal dirinya diubah
menjadi sesuatu yang bersifat sementara, berlaku khusus
untuk pengalaman itu saja, dan disebabkan oleh faktor di
luar  dirinya. berarti

Mengubah gaya penjelasan
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) pemlhﬂmﬂn bahwa ia mampu mengendah‘k;m
situasi yang tidak menyenangkan.
ek demikian, mengelola
kan bagian dari pendekatan yang berbasis kekuatay,
Kelemahan bukanlah sesuatu yang harus ditolak. Ketiy,
bakat yang dimiliki tidak bekerja sebagaimana mestinyg,
maka sescorang perlu mengelola kelemahan yang ads g
dalam dirinya. Mengelola atau menghilangkan kelemahzn
akan memberi lebih banyak waktu untuk menikmay
berbagai aktifitas dan melakukan yang terbaik. Salah sary
cara yang dirckomendasikan untuk dilakukan adalah dengan
menemukan rekan kerja untuk diajak bekerja sama dan
mengkombinasikan kekuatan yang dimiliki masing-masing
{Jackson & Jackson, 2003).

kelemahan  j,,

Manusia Sebagai Khalifah fil Ardh

Psikologi positif hingga saat ini telah memberi arahan
mengenai bagaimana psikologi berusaha memahami manusia
dengan segala kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya.
Psikologi tidak hanya memperbaiki kerusakan dan
menyembuhkan gangguan, melainkan juga menggali dan
mengoptimalkan potensi yang telah dianugerahkan kepada
manusia. Dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikiny2.
manusia memang telah dipersiapkan sedemikian rupa untuX
mengelola dan mengatur kehidupan di bumi Allah.

Gelar sebegai khalifah di muka bumi (khalifah fi @
ardhj tentu bukan tanpa alasan dan Allah SWT tidak ke’

22 BASAN 1 lalien die. Py

-

sia-sia menciptakan manusia dengan tugas sedemikian berat
jika tidak dibekali dengan bekal potensi yang luar biasa.
Dengan demikian, ketika seseorang menemukan dirinya
hidup dengan kondisi yang serba terbatas dari segi fisik,
misalnya, maka itu tidak berarti ia tidak memiliki sesuatu
potensi pun yang membuatnya mampu menjalankan tugas
sebagai khalifah. Menjadi khalifah berarti z) menjaga dan
memelihara seluruh ciptaan Allah SWT yang adz
bumi, b) menciptakan perdamaian dan kedamzizn

bumi, dan c) mengawasi segala sesuatu yang terjad:

muka bumi (Ma’ani, 2008). Untuk itu, maka Allah SWT telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baixnva
(Q.S. At-Tiin: 4),

menjadikan susunan tubuh manusia seimbang Q.S Al-

kejadiannva.

menyempurnakan

Infithaar: 7).
Manusia lahir dalam keadaan fitrah (suci) dan dengan

fitrahnya setiap manusia dilahirkan dengan potensi a

(Q.S. Ar-Ruum: 30). Kesucian merupakan gabungan da
unsur, yaitu benar, baik, dan indah vang menunn

untuk bertindak benar, baik, dan indah. Dengan kesucian

jiwanya manusia akan memandang segala sesuaru dari
kacamata positif dengan cara mencari sisi benar, baik, dan
indah. Adalah seni sebagai hasil dari mencar vang indah,
etika sebagai hasil dari mencari vang baik, dan ilmu sebagai

hasil dari mencari yang benar (Shihab, 1992)
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Sangatlah luar biasa manakala wahyu pertama Yyang
diterima Rasulullah Muhammad SAW memerintahkay,
manusia untuk membaca (igra). Membaca dalam pengertian
luas berarti berusaha mengenali dan memahami alam
semesta dengan cara Kerjanya. Pengenalan dan pemahamap
akan cara kerja alam menjadi syarat utama agar manusig
dapat menjalankan tugas kekhalifahan secara sempurna
sesuai dengan tujuan awal penciptaannya. Dengan membacg
manusia dapat menemukan dan mengembangkan ilmu yang
diperoleh sendiri dengan bantuan akal budi yang dimiliki dan
petunjuk yang diberikan Allah (Q.S. Al-‘Alaq: 3-5).

Sesungguhnya Allah SWT telah mempersiapkan
manusia menjadi makhluk yang sangat potensial untuk
menghasilkan kebaikan dan menebar rahmat di muka bumi.
Untuk menjalankan fungsi kekhalifahan, manusia memiliki
empat modalitas, yaitu insting, indera, kognisi (akal), dan
spiritual (kalbu) (Hude, 2006). Kepada manusia dibekali akal
pikiran untuk memahami hikmah (QS. Al-Bagarah: 269) dan
berpikir tentang tanda-tanda kebesaran Allah (Q.S. Al-
Bagarah: 164). Manusia juga dibekali panca indera untuk
membaca tanda-tanda kebesaran Allah SWT dan
makhluk yang bersyukur (Q.S. Al-Mulk: 23).
kekuatan positif yang dimilikinya manusia pu
melakukan perubahan menuju kebaikan (Q.S. Ar-Ra’d: 11)-

. ; k
Menjadi khalifah di muka bumi berarti pertinda
rilaku

menj adl
Dengaﬂ

n dapat

dengan cara-cara yang bertanggung jawab dan berp€ )
jawa
dengan cara yang baik. Orang-orang yang bertanggung jer
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adalah manusia yang cenderung pada kebaikan dan
kebenaran. Jika seseorang memilih untuk senantiasa
melakukan banyak kebaikan, maka Allah akan memudahkan
baginya jalan menuju kebaikan-kebaikan berikutnya.
Sebaliknya, jika jalan keburukan yang dipilih, maka Allah
akan memudahkan baginya jalan menuju keburukan-
keburukan berikutnya (Q.S. Al-Lail: 5-10), Demikianlah
keburukan akan terus berjalan kecuali jika ia bertaubat
(Hude, 2006).

Jelas bahwa manusia diciptakan untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi kebaikan yang ia miliki
untuk mendatangkan kesejahteraan di muka bumi.
Meskipun demikian, semua potensi yang dimiliki tidak akan
bisa diaktualisasikan jika tidak ada upaya untuk menggali,
mengenali, dan menumbuhsuburkannya. Dalam hal ini,
ajaran Islam mewajibkan orangtua untuk mengajarkan hal-
hal baik kepada anaknya. Imam Al Ghazali pernah
menyatakan bahwa usaha dalam melatih anak adalah
perkara paling penting dan paling kuat. Jika anak
kebaikan,
kebaikan, dan tumbuh besar dengan kebaikan itu, niscaya ia

akan berbahagia di dunia dan akhirat (Ibrahim, 2005).

dibiasakan dengan diajarkan  melakukan

Potensi baik juga memerlukan dukungan lingkungan
yang kondusif untuk tumbuh dan berkembang. Ajaran Islam
menuntun umatnya untuk mencari lingkungan yang baik
untuk meningkatkan kualitas hidup. Sebagaimana firman

Allah dalam Surat An-Nisaa’ ayat 69, “Barangsiapa yang

7
™)
Ul
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yang mentaati Allah dan rasul-Nya, mereka itu akan bersamq.
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat olen
Allah, yaitu para nabi, shiddiigiin, dan orang-orang saleh,
Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya”. Demikian pula
halnya dengan firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 119,
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah

dan hendaklah kamu bersama-sama orang yang benay”.

Kesimpulan
Di tengah kesempurnaan yang kita miliki.,
sesungguhnya hidup tidak selalu persis seperti yang

diinginkan. Namun kita bisa memilih kehidupan seperti apa
yang akan kita jalani. Untuk menjalani kehidupan yang pada
intinya adalah menjalankan tugas kekhalifahan yang telah
diamanahkan Allah SWT, manusia dibekali seperangkat
kemampuan dan kekuatan. Psikologi positif memberikan
kerangka orientasi ilmiah mengenai bagaimana manusia
dapat menggali, mengenali, dan mengaktualisasikan setiap
potensi dan kekuatan yang dimiliki. Sementara kelemahan,
kekurangan, dan keterbatasan yang ada dikelola sedemikian
rupa agar tidak menjadi penghalang bagi segenap potensi
dan  kemampuan yang ada untuk berkembang dan
menghasilkan prestasi luar biasa.

Oleh karena kita adalah makhluk yang diberi akal budi
oleh Sang Pencipta, maka setiap pilihan tindakan dan
konsekuens'my 2 ada di tangan kita sendiri. Sebagai khalifah

& bumi N
! bumi Allah, setiap pilihan yang diambil hendakny®
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berdasarkan rambu-rambu yang telah ditetapkan Allah

melalui firman-firmanNya di dalam kitab suci Alqurian.

praktek pengasuhan yang tepat dan lingkungan yang

kondusif akan memfasilitasi aktualisasi potensi dan

kekuatan yang dimiliki setiap orang.
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